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ABSTRAK

Tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) merupakan tanaman hortikultura yang
tergolong suku Solanaceae. Buahnya diminati karena harganya murah dan mengandung
vitamin A, B dan C. Seiring dengan peningkatan minat masyarakat, produksi buah terung
ungu perlu ditingkatkan. Produksi terung dapat ditingkatkan dengan pupuk organik
konsentrasi yang tepat. Penelitian ini dilaksanakan bulan April-Agustus 2021 yang bertempat
di Green House Program Studi Biologi FMIPA Universitas Udayana. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pola 3x4 dengan ulangan
sebanyak 3 kali. Faktor pertama yaitu jenis pupuk organik (A) terdiri dari pupuk kompos
(A1), pupuk kandang sapi (A2), pupuk kandang kambing (A3). Faktor kedua adalah
konsentrasi pupuk organik (B) yaitu 0 g/polybag (kontrol) (B0O), 500 g/polybag (B1), 1.000
g/polybag (B2) dan 1.500 g/polybag (B3). Parameter penelitian ini yaitu tinggi tanaman,
jumlah cabang, jumlah daun, waktu inisiasi bunga, umur tanaman saat panen, panjang buah,
jumlah buah, berat buah, dan diameter buah. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan analisis DMRT. Hasil penelitian diperoleh perlakuan pupuk kandang
kambing dan konsentrasi 1.500 g/polybag dapat meningkatkan seluruh parameter penelitian.
Kombinasi pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g/polybag meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman terung ungu.

Kata kunci: Pupuk kompos, Pupuk kandang sapi, Pupuk Kandang kambing

ABSTRACT

Eggplant (Solanum melongena L.) is a horticultural product belong to the Solanaceae
family. Eggplants are in great demand because cheap and lots of vitamin A, B and C. Along
with increasing demand, eggplant production needs to be increased. Increasing eggplant
production can be pursued by giving organic fertilizer with the right concentration. This
research was conducted in April-August 2021 at the Green House of the Biology Study
Program, FMIPA Udayana University. The research design used was a completely
randomized design (CRD) with a 3x4 factorial pattern with 3 replications. The first factor is
the type of organik fertilizer (A) with compost (A1), cow manure (A2) and goat manure (A3).
The second factor is the concentration of organik fertilizer (B) which is 0 g/polybag (control)
(BO), 500 g/polybag (B1), 1,000 g/polybag (B2) and 1,500 g/polybag (B3). Parameters
observed is plant height, number of leaves, number of branches, flower initiation time, age of
the plant at harvest, number of fruit crops, fruit length, fruit weight, and fruit diameter. Data
were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and continued with Duncan Multiple
Range Test (DMRT) analysis. The results showed that the treatment of goat manure and a
concentration of 1,500 g/polybag could increase all research parameters. The combination of
goat manure with a concentration of 1,500 g/polybag gave effective results on the growth and
production of eggplant.

Keyword: Compost, Goat Manure, Cow Manure
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PENDAHULUAN

Terung (Solanum melongena L.) adalah salah satu produk pertanian yang harganya
relatif murah untuk dijadikan bahan olahan makanan. Terung mempunyai gizi tinggi dan
banyak manfaat untuk kesehatan. Terung mengandung serat 0,80 g, mineral 0,60 g,
karbohidrat 5,70 g, kalium 223 mg, kalsium 30 mg, 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g hidrat arang,
25 1U vitamin A, 0,04 g vitamin B, dan 5 g vitamin C (Safei et al., 2014; Sunarjono, 2013).
Kandungan serat dalam buah terung baik untuk pencernaan, memiliki zat anti kanker dan
rendah kolesterol (Sahid et al., 2014).

Permintaan terung meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sayuran bagi kesehatan. Badan Pusat Statistika
Indonesia (2019) menyatakan bahwa hasil rata-rata produksi terung di Indonesia pada tahun
2017 sebanyak 12,19 ton/hektar dan tahun 2018 sebanyak 12,38 ton/hektar. Meskipun
produksi terung naik setiap tahunnya, namun produksi terung di Indonesia masih sangat
rendah. Padahal dalam satu hektar dapat memproduksi 30 ton terung (Rukmana, 2006).
Rendahnya produktivitas terung terjadi karena berbagai faktor diantaranya tanah yang kurang
subur, budidaya yang dilakukan masyarakat kurang baik, lahan budidaya terung yang masih
sempit dan kultur budidaya yang belum dikembangkan (Simatupang, 2014). Salah satu cara
untuk meningkatkan produktivitas terung yaitu dengan pemupukan (Mashud et al., 2013).

Pupuk anorganik dapat meningkatkan produksi terung lebih cepat dibandingkan
pupuk organik, namun penggunaan pupuk anorganik menyebabkan kandungan bahan organik
tanah menurun. Maka, perlu dilakukan pemupukan dengan pupuk organik (Isnaini, 2006).

Pupuk organik yang banyak dijumpai diantaranya pupuk kandang dan pupuk kompos.
(Elfarisna et al., 2016). Pupuk kandang yang banyak digunakan adalah pupuk kandang ayam,
sapi dan kambing. Berdasarkan penelitian Prastya dan Puspitorini (2017) pemberian
perlakuan pupuk kandang sapi dengan konsentrasi 1000 g/tanaman menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap jumlah dan berat tanaman terung. Pupuk kandang kambing dengan
konsentrasi 1000 g/tanaman menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman gaharu (Asroruddin et al., 2017). Pupuk organik juga dapat dibuat dari sampah
rumah tangga dengan Mikro Organisme Lokal (MOL) (Mulyono, 2014).

MATERI DAN METODE
Metode Pengumpulan Data

Persiapan media tanam
Media tanam yang digunakan berupa tanah top soil. Media tanam

dimasukkan ke dalam polybag berukuran 35x35 cm dengan berat 6 kg per polybag. Jumlah
polybag yang digunakan adalah 36 polybag. Kemudian polybag ditata di tempat penelitian
sesuai dengan letak yang diacak dengan cara undian.
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Pemberian pupuk organik

Pupuk organik dicampurkan secara merata dengan tanah 2 minggu sebelum tanam.
Pupuk diberikan sesuai dengan perlakuan yaitu: pupuk kompos, pupuk kandang sapi dan
pupuk kandang kambing, sesuai dengan konsentrasi 500, 1.000 dan 1.500 g/polybag.

Pemindahan bibit ke polybag

Bibit terung yang telah berusia 30 hari setelah semai atau ditandai dengan adanya 3
daun sempurna dipindahkan, dengan cara dibuat lubang sedalam 5 cm di polybag yang telah
berisi media tanam. Polybag diisi dengan 1 (satu) bibit yang kuat, memiliki tinggi dan jumlah
daun seragam.

Panen

Tanaman terung mulai dapat dipanen pada umur + 60 HST (Hari Setelah Tanam).
Kriteria buah terung yang dapat dipanen adalah warna kulit buahnya menggkilat dan daging
buahnya lunak.

Pengamatan

Parameter pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun,
waktu inisiasi bunga, umur tanaman saat panen, jumlah buah, panjang buah, berat buah, dan
diameter buah.

Rancangan percobaan

Rancangan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola
faktorial 3x4 dengan ulangan 3 kali. Faktor yang diteliti adalah jenis pupuk organik (A)
dengan 3 taraf yaitu pupuk kompos (Al), pupuk kandang sapi (A2) dan pupuk kandang
kambing (A3) serta faktor kedua yang diteliti adalah konsentrasi pupuk (B) yaitu 0 g/ polybag
(B0O), 500 g/polybag (B1), 1.000 g/polybag (B2), dan 1.500 g/polybag (B3). Berdasarkan
banyaknya faktor dan taraf perlakuan yang diteliti diperoleh 12 perlakuan dan diulang
sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 36 unit percobaan.

Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), jika

hasilnya berbeda nyata p<0,05, dilanjutkan dengan analisis Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT).

HASIL
Tinggi Tanaman 15 HST

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa interaksi kedua perlakuan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman 15 Hari Setelah Tanam
(HST) jika dibandingkan dengan kontrol. Rerata tinggi tanaman terendah sebesar 20,80 cm
pada perlakuan kontrol A1BO dan tertinggi sebesar 62,00 cm perlakuan A3B3
(pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel 1).
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman 15 HST pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A) Tinggi tanaman

dan Konsentrasi Pupuk (B) 15 HST
A1B0O 5,00 a
Al1B1 7.03 bc
A1B2 6,83 b
A1B3 7,10 be
A2B0 515a
A2B1 7,00 be
A2B2 7,00 be
A2B3 7,23 bc
A3B0 516 a
A3B1 7,33 bc
A3B2 7,40 bc
A3B3 7,83¢
DMRT 5% 2,02

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Tinggi Tanaman 30 HST

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa interaksi jenis pupuk
organik (A) dan konsentrasi pupuk (B) menghasilkan pengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman 30 HST jika dibandingkan dengan kontrol. Rerata tinggi tanaman terendah sebesar
11,73 cm pada perlakuan kontrol A1BO0 (pupuk kompos konsentrasi 0 g) dan tertinggi sebesar
28,63 cm pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel 2).

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman 30 HST pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A) Tinggi Tanaman

dan Konsentrasi Pupuk (B) 30 HST
Al1BO 11,73 a
AlB1 15,00 bc
AlB2 16,03 ¢
AlB3 16,16 ¢
A2B0 12,60 ab
A2B1 15,20 bc
A2B2 14,93 bc
A2B3 17,60 cd
A3B0 12,00 a
A3B1 19,76 d
A3B2 25,26 e
A3B3 28,63 f

DMRT 5% 2,74

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan DMRT 5%.

Tinggi Tanaman 45 HST

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa terhadap tinggi tanaman 45
HST interaksi kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh signifikan jika dibandingkan
dengan kontrol. Rerata tinggi tanaman terendah sebesar 20,80 cm pada perlakuan kontrol
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A1BO (pupuk kompos konsentrasi 0 g) dan tertinggi sebesar 62,00 cm pada perlakuan A3B3
(pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata tinggi tanaman 45 HST pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A)  Tinggi Tanaman

dan Konsentrasi Pupuk (B) 45 HST
A1B0 20,80 a
Al1B1 26,30 b
Al1B2 27,26 bc
A1B3 27,80 be
A2B0 21,36 a
A2B1 21,43 a
A2B2 27,36 bc
A2B3 30,80¢
A3B0 20,83 a
A3B1 46,80 d
A3B2 55,80 e
A3B3 62,00 f
DMRT 5% 4,28

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Tinggi Tanaman 70 HST

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa terhadap tinggi tanaman 70
HST interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata jika
dibandingkan dengan kontrol. Rerata tinggi tanaman terendah sebesar 32,61 cm pada
perlakuan kontrol A3BO (pupuk kandang kambing konsentrasi O g) dan tertinggi sebesar
65,73 cm pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel 4).

Tabel 4. Rerata tinggi tanaman 70 HST pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A) Tinggi Tanaman

dan Konsentrasi Pupuk (B) 70 HST
A1B0 33,30 a
Al1B1 43,76 b
Al1B2 45,09 b
A1B3 46,95 b
A2B0 34,86a
A2B1 45,26 b
A2B2 47,22 b
A2B3 53,33 ¢
A3B0 32,61la
A3B1 58,61d
A3B2 61,83 de
A3B3 65,73 e
DMRT 5% 1,56

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Jumlah Daun 15 HST
Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa terhadap jumlah daun 15
HST interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata jika
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dibandingkan dengan kontrol. Jumlah daun terendah 4,00 pada kontrol A1BO, A2B0, A3B0
dan tertinggi sebesar 7,00 pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500
g) (Tabel 5).

Tabel 5. Rerata jumlah daun saat 15 HST pada perlakuan interaksi kedua factor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis
Pupuk (A) dan

Jumlah Daun

Konsentrasi Pupuk (B) 15 HST
A1BO 4,00 a
AlB1 4,00 a
AlB2 5,00 ab
AlB3 5,00 ab
A2B0 4,00 a
A2B1 5,00 ab
A2B2 5,00 ab
A2B3 6,33 b
A3B0 4,00 a
A3B1 6,00 ab
A3B2 6,66 b
A3B3 7,00 b

DMRT 5% 0,13

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Jumlah Daun 30 HST

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) terhadap jumlah daun 30 HST menunjukkan bahwa
interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh berbeda nyata jika
dibandingkan dengan kontrol. Rerata jumlah daun terendah sebesar 4,00 pada perlakuan
kontrol dan tertinggi sebesar 12,00 pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing
konsentrasi 1.500 g) (Tabel 6).

Tabel 6. Rerata jumlah daun saat 30 HST pada interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Jumlah Daun
Pupuk (A) dan 30 HST
Konsentrasi Pupuk (B)
A1BO 4,00 a
AlB1 5,00 a
Al1B2 6,00 a
Al1B3 6,00 a
A2B0 4,00 a
A2B1 6,00 a
A2B2 6,00 a
A2B3 8,00 b
A3B0 4,00 a
A3B1 9,00 b
A3B2 9,66 b
A3B3 12,00 c
DMRT 5% 1,13

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.
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Jumlah Daun 45 HST

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan terhadap jumlah daun 45 HST,
interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh nyata jika dibandingkan
dengan kontrol. Rerata jumlah daun terendah sebesar 5,00 pada perlakuan kontrol A1BO,
A2B0, A3B0 dan tertinggi sebesar 13,66 pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing
konsentrasi 1.500 g) (Tabel 7).

Tabel 7. Rerata jJumlah daun saat 45 HST pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A) dan Jumlah Daun

Konsentrasi Pupuk (B) 45 HST
A1BO 5,00 a
AlB1 7,00 ab
AlB2 7,66b
AlB3 9,00 bc
A2B0 5,00 a
A2B1 8,00 bc
A2B2 8,00 bc
A2B3 9,00 bc
A3B0 5,00 a
A3B1 10,00 ¢
A3B2 12,00 d
A3B3 13,66 d

DMRT 5% 0,24

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Jumlah Cabang

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) terhadap jumlah cabang menunjukkan bahwa
interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh nyata jika dibandingkan
dengan kontrol. Rerata jumlah cabang terendah sebesar 0,99 pada perlakuan kontrol A2B0
dan tertinggi sebesar 4,44 pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500
g) (Tabel 8).

Tabel 8. Rerata jumlah cabang terhadap perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A)
dan Konsentrasi Pupuk (B)

Jumlah Cabang

Al1B0 0,10 a
AlB1 0,13 a
AlB2 0,13 a
Al1B3 0,14a
A2B0 0,99 a
A2B1 0,13 a
A2B2 0,14a
A2B3 1,13 b
A3B0 0,10 a
A3B1 3,16 ¢
A3B2 3,33d
A3B3 444
DMRT 5% 4,30

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.
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Waktu Inisiasi Bunga

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa terhadap waktu inisiasi
bunga, interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh berbeda nyata Rerata
waktu inisiasi bunga terlama yaitu 71,33 HST pada perlakuan kontrol A2B0 dan tercepat
yaitu 21,00 HST pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel
9).

Tabel 9. Rerata waktu inisiasi bunga pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A) Waktu Inisiasi

dan Konsentrasi Pupuk (B) Bunga
A1B0O 71,00d
AlB1 66,66 d
AlB2 63,33 cd
AlB3 55,33 bc
A2B0 71,33d
A2B1 67,33d
A2B2 55,00 bc
A2B3 50,33 b
A3B0 70,00d
A3B1 28,00 a
A3B2 23,00a
A3B3 21,00 a
DMRT 5% 0,45

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Umur Saat Tanaman Panen

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa interaksi antar kedua faktor
perlakuan menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur saat tanaman panen.
Rerata umur tanaman saat panen terlama yaitu 91,33 HST pada perlakuan kontrol A1B0 dan
A2B0. Rerata umur tanaman saat panen tercepat yaitu 30,00 HST pada perlakuan A3B3
(pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel 10).

Tabel 10. Rerata umur saat tanaman panen pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A) Umur Saat
dan Konsentrasi Pupuk (B)  Tanaman Panen
A1BO 92,33 f
Al1B1 79,33 e
A1B2 75,33 e
A1B3 74,00d
A2B0 92,33 f
A2B1 77,33 de
A2B2 75,00 de
A2B3 67,66
A3B0 88,66 f
A3B1 44,33 b
A3B2 32,33ab
A3B3 30,00 a
DMRT 5% 2,59

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

37


http://ojs.unud.ac.id/index.php/simbiosis

SIMBIOSIS XI (1): 31-44 http://ojs.unud.ac.id/index.php/simbiosis elSSN: 2656-7784
Program Studi Biologi FMIPA UNUD Maret 2023

Jumlah Buah

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa interaksi antar kedua faktor
perlakuan menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah buah. Rerata jumlah
buah terendah sebesar 1,23 pada perlakuan kontrol A2B0. Rerata jumlah buah tertinggi
sebesar 3,60 pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel 11).

Tabel 11. Rerata jumlah buah pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A)

dan Konsentrasi Pupuk (B) Jumlah Buah
A1BO 1,30a
Al1B1 1,30a
A1B2 131la
A1B3 1,35a
A2B0 1,23 a
A2B1 1,36 a
A2B2 1,36 a
A2B3 1,36 a
A3B0 1,26 a
A3B1 1,38a
A3B2 2,26b
A3B3 3,60b
DMRT 5% 2,43

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Berat Buah

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa interaksi antar kedua faktor
perlakuan menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat buah. Rerata berat buah
terendah sebesar 57,16 g pada perlakuan kontrol A2B0 dan rerata jumlah buah tertinggi
sebesar 153,00 g pada perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel
12).

Tabel 12. Rerata berat buah pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A)

dan Konsentrasi Pupuk (B) Berat Buah

A1B0O 59,83 a

Al1B1 75,33 ab
A1B2 77,66 ab
A1B3 97,33 bc
A2B0 57,16 a

A2B1 80,00 ab
A2B2 86,66 ab
A2B3 100,33 bc
A3B0 58,83 a

A3B1 120,66 ¢
A3B2 128,33 cd
A3B3 153,00d

DMRT 5% 0,36

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.
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Panjang Buah

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa terhadap panjang buah,
interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh nyata Interaksi antar kedua
faktor perlakuan menghasilkan rerata panjang buah terendah sebesar 11,56 cm pada
perlakuan kontrol A1BO dan A3BO0. Rerata panjang buah tertinggi sebesar 22,16 cm pada
perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g) (Tabel 13).

Tabel 13. Rerata panjang buah pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A)

dan Konsentrasi Pupuk (B) Panjang Buah

Al1B0 11,56 a
AlB1 14,33 b
AlB2 15,00 b
Al1B3 16,36 bc
A2B0 11,83 a
A2B1 14,43 b
A2B2 15,80 bc
A2B3 17,33 cd
A3B0 11,56 a
A3B1 14,66 b
A3B2 19,00 d
A3B3 22,16 e
DMRT 5% 2,12

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Diameter Buah

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa terhadap diameter buah,
interaksi antar kedua faktor perlakuan menghasilkan pengaruh yang berbeda nyata. Rerata
diameter buah terendah sebesar 3,41 cm pada perlakuan kontrol A1BO dan A3BO0. Rerata
diameter buah tertinggi sebesar 5,20 cm perlakuan A3B3 (pupuk kandang kambing
konsentrasi 1.500 g) (Tabel 14).

Tabel 14. Rerata diameter buah pada perlakuan interaksi kedua faktor
(jenis pupuk organik*konsentrasi pupuk)

Interaksi Jenis Pupuk (A)
dan Konsentrasi Pupuk (B)

Diameter Buah

A1BO 3,67 ab
Al1B1 410c¢
Al1B2 3,74 abc
Al1B3 4,16 cd
A2B0 3,64 ab
A2B1 3,74 abc
A2B2 3,89 bed
A2B3 3,88 bed
A3B0 341a
A3B1 459d
A3B2 496 e
A3B3 520e
DMRT 5% 1,73

Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama,
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.
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PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan interaksi pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500
memberikan hasil yang efektif untuk meningkatkan tinggi tanaman. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Kusmanto et al. (2010) bahwa perlakuan konsentrasi pupuk kandang
kambing berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel pertumbuhan tanaman seperti
tinggi tanaman. Hal tersebut terjadi karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk
kandang sapi yakni N sebesar 1,53%, Phospor 1,18 % dan Kalium 1,30 %. Unsur hara dalam
pupuk kandang kambing N 1,99%, P 1,35% dan K 1,85% (Novitasari dan Caroline, 2021).
Unsur hara dalam pupuk kompos adalah N 0,14%, P 0,39 % dan K 0,30% (Tantri dkk.,
2016). Tingginya kandungan unsur N yang terdapat pada pupuk kandang kambing dapat
merangsang tinggi tanaman (Yuanita et al., 2016). Tinggi tanaman dipengaruhi dengan
adanya unsur hara di dalam tanah serta akar dalam menyerap unsur hara untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif. Apabila tanaman kekurangan unsur nitrogen seperti perlakuan kontrol
(tanpa pemupukan) tanaman akan mengalami pertumbuhan yang terhambat dan tanaman
menjadi kerdil (Mulyono, 2014).

Jumlah Daun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g
memberikan hasil efektif terhadap jumlah daun. Nitrogen di dalam pupuk kandang kambing
berperan dalam proses pembentukan protein untuk pertumbuhan bagian tanaman terutama
daun, jika ketersediaan N kurang, jumlah daunnya rendah. Peranan nitrogen adalah
mendorong pertumbuhan bagian tanaman terutama batang, daun dan cabang (Sayekti et al.,
2016). Tanaman dengan diberi perlakuan dengan kadar nitrogen lebih tinggi, memiliki daun
yang lebih banyak (Siregar et al., 2015).

Jumlah Cabang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan pupuk kandang kambing
konsentrasi 1.500 g memberikan hasil yang efektif terhadap jumlah cabang. Peningkatan
jumlah cabang disebabkan karena unsur N pada tanaman terpenuhi. Kadar nitrogen yang
cukup akan meningkatkan pembentukan bagian tanaman karena jaringan meristem sangat
membutuhkan nitrogen dalam membentuk protoplasma dan penebalan dinding sehingga
meningkatkan aktifitas pembelahan sel dan perpanjangan sel (Luqueno et al., 2010). Jumlah
cabang terung yang banyak dapat mendukung jumlah daun. Cabang-cabang tersebut akan
mendukung terbentuknya bunga dan buah (Purnomo et al., 2019).

Waktu Inisiasi Bunga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan pupuk kandang kambing
konsentrasi 1.500 g memberikan hasil yang efektif terhadap waktu inisiasi bunga. Hal
tersebut sesuai dengan penyataan Mas’ud (2013) menyatakan bahwa konsentrasi pupuk
dengan jumlah yang tepat dengan kebutuhan tanaman serta kebutuhan unsur haranya
terpenuhi maka dapat mempercepat waktu inisiasi bunga. Kalium yang tinggi pada pupuk
kandang kambing, berperan dalam mempercepat proses pembungaan pada tanaman. Peran
unsur kalium untuk tanaman adalah mencegah bunga dan buah rontok (Susetya, 2014). Unsur
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K pada tanaman juga berperan dalam membentuk tepung, lemak dan gula sebagai katalisator
serta meningkatkan jumlahbunga yang terbentuk (Lakitan, 2011).

Umur Tanaman Saat Panen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang kambing konsentrasi 1.500 g
memberikan hasil efektif terhadap umur panen. Waktu panen sangat berkaitan dengan waktu
inisiasi bunga. Semakin cepat berbunga maka semakin cepat pula tanaman tersebut panen.
Proses pemasakan buah pada tanaman yang inisiasi bunganya lebih dulu akan lebih efektif
dalam hal pematangan buah daripada tanaman yang menghasilkan bunga lebih lama
(Sianturi, 2019). Kandungan P dalam pupuk berperan dalam proses fotosintesis dan respirasi
sehingga mempercepat waktu panen (Noza dkk., 2014).

Jumlah Buah

Hasil penelitian menunjukkan pupuk kandang kambing dengan konsentrasi 1.500 g
efektif dalam meningkatkan jumlah buah terung ungu. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Sanni and Okeowo (2016), bahwa hasil panen tanaman terung meningkat dengan pupuk
kandang kambing. Pupuk kandang kambing dapat menyediakan unsur makro dan mikro yang
diperlukan tanaman, dan dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga tanaman dapat tumbuh
dan menghasilkan produksi buah lebih banyak (Salianan, 2020). Selama fase generatif P dan
K sangat diperlukan tanaman. Unsur hara P dibutuhkan dalam pembentukan buah dan unsur
K berfungsi dalam membentuk kualitas buah. Unsur P merupakan bahan dasar dalam
pembentukan ATP. ATP yang cukup dari hasil fotosintesis dan respirasi akan meningkatkan
hasil produksi (Arista dkk., 2015 ; Saputra dkk., 2018).

Berat Buah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang kambing dengan konsentrasi
1.500 g efektif dalam meningkatkan jumlah buah terung ungu. Hal tersebut sesuai dengan
penyataan Kania dan Maghfoer (2018) bahwa pemberian pupuk kandang kambing
berpengaruh signifikan terhadap bobot segar bawang merah pertanaman dan bobot segar
perhektar. Hal tersebut karena pupuk kandang kambing mengandung unsur P yang cukup
untuk meningkatkan berat buah. Peran unsur fosfor adalah mengubah karbohidrat menjadi
gula. Gula akan berpengaruh untuk berat maupun ukurannya, ketersediaan unsur fosfor yang
cukup akan meningkatkan berat buah dan ukuran hasil produksi (Syamsuddin et al., 2013).

Panjang Buah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang kambing dengan konsentrasi
1.500 g) efektif dalam meningkatkan panjang buah terung ungu. Berdasarkan penelitian
Safitri (2017), pemberian pupuk kandang kambing memberikan pengaruh signifikan terhadap
parameter panjang tongkol jagung. Unsur P berperan dalam perpanjangan buah dan
pembentukan buah. Unsur P bermanfaat dalam proses fotosintesis yang menghasilkan
karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin yang ditransfer kebagian penyimpanan buah
(Noza et al., 2014). Hal tersebut terjadi karena unsur hara yang tersedia dapat memenuhi
kebutuhan pertumbuhan sehingga penyerapan hara berjalan lancar sehingga fotosintat yang
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dihasilkan mengalami peningkatan dan memberikan dampak pada panjang buah (Putra et al.,
2019).

Diameter Buah

Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk kandang kambing dengan konsentrasi
1.500 g efektif dalam meningkatkan diameter buah. Pasaribu dkk., (2015) menyatakan bahwa
tanaman yang menyerap unsur hara dengan baik selama pertumbuhannya sehingga dapat
hasil fotosintatnya meningkat yang akan dimanfaatkan dalam pembesaran buah. Sihalolo dkk.
(2019) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk diameter akan semakin
membesar. Unsur K yang tinggi dalam suatu pupuk dapat meningkatkan diameter buah.

SIMPULAN

Pupuk kandang kambing dan konsentrasi 1.500 g dapat meningkatkan seluruh
parameter penelitian. Kombinasi perlakuan pupuk kambing dengan konsentrasi 1.500 g dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu.
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